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Abstrak
Tujuan utama administrasi desa adalah untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa, mengelola sumber daya lokal dengan efisien, dan mempromosikan partisipasi aktif penduduk dalam proses pemerintahan setempat. Mahasiswa KKN Unikama 2023 melakukan kegiatan piket administrasi desa yang dilakukan secara bergilir selama 3 minggu sesuai jam kerja perangkat desa Jatisari yaitu hari Senin sampai Kamis pukul 08.00 – 12.00 dan hari Jumat pukul 08.00 – 11.00. Program pendampingan pengelolaan dan data kependudukan masyarakat telah berhasil meningkatkan akurasi, efisiensi, dan keandalan sistem administrasi kependudukan di tingkat lokal. Dengan pelatihan teknis, implementasi teknologi digital, dan kolaborasi antar instansi, proses pencatatan dan pemutakhiran data menjadi lebih cepat dan minim kesalahan
Kata kunci – Administrasi Desa, Pengelolaan Data, Masyarakat

Abstract
The main objectives of village administration are to improve the quality of life of villagers, manage local resources efficiently, and promote active participation of residents in local government processes. KKN Unikama 2023 students carry out village administration picket activities which are carried out in rotation for 3 weeks according to the working hours of Jatisari village officials, namely Monday to Thursday at 08.00 - 12.00 and Friday at 08.00 - 11.00. The community population data and management assistance program has successfully improved the accuracy, efficiency, and reliability of the population administration system at the local level. With technical training, implementation of digital technology, and collaboration between agencies, the process of recording and updating data has become faster and less error-prone.
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PENDAHULUAN  
Desa Jatisari adalah sebuah desa di wilayah kecamatan Tajinan kabupaten Malang provinsi Jawa Timur. Wilayah ini termasuk pada kecamatan Tajinan kabupaten Malang dengan kondisi lahan didominasi berupa persawahan dan perkarangan dengan ketinggian 470 mdpl. Desa Jatisari saat ini kini mulai banyak aktivitasnya di dalam desa, banyak program kerja yang harus diselesaikan dalam kegiatan di desa.
Desa Jatisari juga termasuk salah satu desa yang sudah cukup berkembang baik potensialnya. Desa ini kaya akan sumber daya alamnya yang sangat menarik dan masyarakatnya juga baik dan ramah kepada sesama. Desa ini memiliki mata pencaharian dari bertani dan peternak juga. Desa Jatisari di bagi menjadi 2 Dusun, 5 Rukun Warga dan 28 Rukun Tetangga. Desa ini memiliki mayoritas agama muslim pada umumnya. Setiap tahun selalu ada mahasiswa KKN dari berbagai kampus untuk membangun desa.
Kantor desa merupakan instansi pemerintahan yang dijalankan pada suatu desa. Kantor desa melakukan kegiatan berupa pengelolaan dan data kependudukan masyarakat desa atau biasa disebut dengan kegiatan administrasi desa. Terdapat 5 jenis kegiatan administrasi di kantor desa yaitu administrasi umum, administrasi penduduk, administrasi keuangan, administrasi pembangunan, dan administrasi lainnya. Kegiatan administrasi desa dapat berupa pembuatan atau pendaftaran KTP (Kartu Tanda Penduduk), perubahan KK (Kartu Keluarga), dan berbagai layanan lain yang dibutuhkan masyarakat pada tingkat desa. 
Administrasi Desa adalah  system manajemen dan pengelolaan tugas-tugas administratif yang berkaitan dengan pemerintahan desa. Ini melibatkan berbagai proses, tugas, dan fungsi yang harus dilakukan oleh pemerintah desa untuk menjalankan roda pemerintahan, memenuhi kebutuhan  masyarakat,  serta  mencapai pembangunan dan kemajuan di tingkat desa. Setiap negara memiliki struktur administrasi desa yang berbeda, tergantung pada undang-undang dan peraturan setempat. Administrasi desa biasanya melibatkan kepala desa atau kepala pemerintahan desa, sekretaris desa, dan berbagai komite atau dewan yang bertanggung jawab atas berbagai aspek pemerintahan desa. Tujuan utama administrasi desa adalah untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa, mengelola sumber daya lokal dengan efisien, dan mempromosikan partisipasi aktif penduduk dalam proses pemerintahan setempat.
Administrasi desa memiliki peran penting dalam mengumpulkan, memperbarui, dan memelihara data KK. input data kartu keluarga berkaitan erat dengan administrasi desa. Kartu Keluarga (KK) adalah dokumen administratif yang digunakan untuk mencatat data tentang anggota keluarga yang tinggal dalam satu rumah tangga di suatu desa atau wilayah administratif tertentu. Oleh karena itu, input data kartu keluarga adalah bagian penting dari tugas administrasi desa untuk memastikan bahwa informasi penduduk terkelola dengan baik, layanan publik tersedia, dan perencanaan pembangunan dapat dilakukan dengan efisien.

METODE 
Mahasiswa KKN Unikama 2023 melakukan kegiatan piket administrasi desa yang dilakukan secara bergilir selama 3 minggu sesuai jam kerja perangkat desa Jatisari yaitu hari Senin sampai Kamis pukul 08.00 – 12.00 dan hari Jumat pukul 08.00 – 11.00.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Program pendampingan pengelolaan dan data kependudukan masyarakat bertujuan untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam pencatatan data kependudukan serta memperkuat kapasitas pengelolaan administrasi kependudukan di tingkat lokal. Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam kualitas dan keandalan data kependudukan. Dengan adanya pelatihan teknis bagi petugas administrasi, proses pencatatan data menjadi lebih cepat dan minim kesalahan. Selain itu, implementasi sistem digitalisasi data membantu mengurangi duplikasi dan kehilangan data, sehingga informasi kependudukan lebih mudah diakses dan dikelola.
Pembahasan mengenai program ini mencakup beberapa aspek penting. Pertama, pelatihan yang diberikan kepada petugas administrasi kependudukan mencakup penggunaan perangkat lunak dan alat digital untuk pencatatan dan pemutakhiran data. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga kesadaran akan pentingnya data yang akurat dan up-to-date. Kedua, program ini mendorong kolaborasi antara berbagai instansi terkait, seperti dinas kependudukan, kelurahan, dan RT/RW, untuk memastikan integrasi dan sinkronisasi data yang lebih baik. Ketiga, sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya melaporkan perubahan data kependudukan, seperti kelahiran, kematian, dan perpindahan penduduk, turut berperan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemutakhiran data.
Program ini juga berhasil membangun sistem informasi kependudukan yang terintegrasi, memungkinkan pemerintah daerah untuk merespons kebutuhan masyarakat dengan lebih cepat dan tepat. Misalnya, data kependudukan yang akurat memungkinkan penyaluran bantuan sosial yang lebih efektif dan merata. Di sisi lain, adanya sistem digitalisasi memudahkan masyarakat dalam mengurus dokumen kependudukan, seperti KTP, KK, dan akta kelahiran, dengan proses yang lebih cepat dan transparan.
Secara keseluruhan, program pendampingan pengelolaan dan data kependudukan masyarakat memberikan manfaat yang signifikan dalam memperkuat administrasi kependudukan. Dengan peningkatan kapasitas petugas, penggunaan teknologi, dan partisipasi aktif masyarakat, program ini berhasil menciptakan sistem kependudukan yang lebih akurat, efisien, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Keberhasilan program ini diharapkan dapat menjadi model bagi daerah lain dalam upaya meningkatkan pengelolaan data kependudukan.
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Gambar 1. 
Kegiatan Pendampingan Pengelolaan Dan Data Kependudukan Masyarakat

KESIMPULAN 
Program pendampingan pengelolaan dan data kependudukan masyarakat telah berhasil meningkatkan akurasi, efisiensi, dan keandalan sistem administrasi kependudukan di tingkat lokal. Dengan pelatihan teknis, implementasi teknologi digital, dan kolaborasi antar instansi, proses pencatatan dan pemutakhiran data menjadi lebih cepat dan minim kesalahan. Selain itu, sosialisasi yang efektif meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pelaporan data kependudukan. Program ini juga membangun sistem informasi yang terintegrasi, memudahkan akses dan pengelolaan data kependudukan, serta meningkatkan respons pemerintah terhadap kebutuhan masyarakat. Keberhasilan program ini menciptakan sistem kependudukan yang lebih akurat, efisien, dan responsif, memberikan model yang dapat diterapkan di daerah lain. 

DAFTAR PUSTAKA
Anggraeni, L., & Muslihudin, M. (2020). Sosialisai Dan Pendampingan Pengelolan Website Desa Kepada Aparatur Desa. Jurnal PkM Pemberdayaan Masyarakat, 1(2), 41-50.
Hartati, S. (2022). Pendampingan Pemutakhiran Data Kependudukan pada E-Office Desa sebagai Upaya Mewujudkan Tertib Administrasi Kependudukan di Desa Cibeusi Kecamatan Jatinangor, Sumedang, Jawa Barat. Civitas Consecratio: Journal of Community Service and Empowerment, 2(2), 81-93.
Marwasta, D. (2017). Pendampingan Masyarakat Desa Parangtritis dalam Pengelolaan Kawasan Gumuk Pasir melalui kegiatan Diversifikasi Usaha Berbasis Sumberdaya Pesisir. Indonesian Journal of Community Engagement, 2(2), 133-145.
Sunandi, E., Agustina, D., & Fransiska, H. (2021). Pendampingan Perangkat Desa untuk Pelatihan Pembuatan Infografis Data Kependudukan Desa. Aksiologiya: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 5(2), 248-254.
Yustini, T., Agustian, E., Purnamsari, E. D., & Hanani, A. D. (2024). Pengelolaan Rumah Dataku Kampung KB Cempaka Sei Jawi: Cerdas Menampilkan Data Kependudukan. AKM: Aksi Kepada Masyarakat, 4(2), 633-642.


[image: ]This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license [image: C:\Users\UserPC\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\3AF082D3.tmp]    		Hal | 1
[image: ]This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license [image: C:\Users\UserPC\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\3AF082D3.tmp]    		Hal | 4
image1.jpeg




image4.png
JURNAL PENGABDIAN
MASYARAKAT MENTARI




image2.png
i1
OPEN aACCESS




image3.png




